BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D). Prosedur pengembangan yang dilakukan pada
penelitian ini mengacu pada metode penelitian pengembangan Borg & Gall.
Adapun hasil penelitian dan pengembangan ini dijabarkan sebagai berikut:
1. Penelitian dan Pengumpulan Data

Pada tahap ini peneliti melakukan langkah awal penelitian yang meliputi
pemilihan sekolah, pemilihan materi, dan analisis kebutuhan. Pemilihan sekolah
dilakukan pada MTsN 1 Tulungagung. Dari pemilihan sekolah tersebut peneliti
memperoleh informasi pada saat observasi yaitu: (1) Belum adanya penggunaan
modul pembelajaran, karena guru menggunakan LKS dalam proses pembelajaran.
Hal ini menunjukkan terbatasnya bahan ajar yang memfasilitasi siswa dalam proses
pembelajaran. Keterbatasan perangkat pembelajaran tentunya akan berpengaruh
pada kualitas pembelajaran.’*® (2) Pada pembelajaran daring yang disebabkan oleh
pandemi Covid-19, siswa menjadi kurang aktif berinteraksi dalam proses
pembelajaran. (3) Para guru mendukung adanya suatu inovasi dalam proses

pembelajaran siswa.

135 Mariana S.W. Hayong dan Sukarman H.J. Putra, “Pengembangan Lembar...,” hal. 38-49.
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Pemilihan materi yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini
adalah materi statistika kelas VIII SMP/MTs. Statistika sangat diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari termasuk dalam bidang pendidikan.’*® Namun materi ini
masih dianggap sulit dipahami dengan baik oleh banyak siswa.

Pada analisis kebutuhan diperoleh pada saat peneliti melakukan wawancara
dengan salah satu guru matematika di MTsN 1 Tulungagung dan beberapa siswa
kelas VIII. Informasi yang dapat diperoleh yakni guru menggunakan LKS atau
buku paket sebagai bahan ajar dan pembelajaran berpusat pada guru masih dominan
digunakan. Hal ini menyebabkan, siswa cenderung kurang aktif pada proses
pembelajaran karena media pembelajaran kurang menarik dan tidak melibatkan
siswa secara aktif. Tampilan menarik dapat memunculkan motivasi siswa dalam
belajar.’®” Keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh kualitas keaktifan
siswa tersebut.'*® Dibutuhkan keaktifan siswa dengan pendekatan dan metode yang
tepat untuk tetap memberikan pengalaman belajar dan hasil belajar yang
maksimal 1%

Untuk mengatasi kendala tersebut, peneliti berupaya membuat sumber belajar

yang dapat digunakan siswa belajar secara mandiri. Disebut sebagai media belajar

1% Atika Ayu Prameswari dan Rafiq Zulkarnaen, “Studi Kasus Kemampuan Penalaran
Statistis Siswa Kelas IX pada Materi Statistika,” dalam Prosiding Sesiomadika (Seminar Nasional
Matematika dan Pendidikan Matematika), (2019): 1209-1213.

137 Usup Romli, dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Akidah dengan Konsep “Qurani”
Berbasis ICT untuk Siswa Sekolah,” dalam Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Guru Sekolah Dasar
(JPPGuseda) 4, no. 1 (2021): 60-64.

138 Al Halik dan Zamratul Aini, “Analisis Keaktifan Siswa dalam Proses Pembelajaran
Daring di Masa Pandemi COVID-19,” dalam Enlighten: Jurnal Bimbingan Konseling Islam 3, no.
2 (2020): 131-141.

139 Julius Eldorado Antupenka Sulis Omega Putra, Pendekatan Facilitated E-Learning
dengan Metode 5E Terhadap Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Daring, (Tangerang: Tesis
Tidak Diterbitkan, 2020), hal. v.
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mandiri karena modul sengaja dirancang agar siswa mempunyai keleluasaan penuh
dalam belajar tanpa bergantung pada keberadaan pengajar.1*° Maka dari itu, peneliti
berusaha membuat suatu inovasi melalui modul dengan konsep yang mudah
dipahami dengan tampilan yang menarik agar dapat membantu siswa dalam proses
pembelajaran daring menjadi lebih interaktif.
2. Perencanaan

Setelah tahap penelitian dan pengumpulan data ialah tahap perencanaan.
Setelah menemukan hal-hal apa saja yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran
maka langkah selanjutnya adalah merancang produk, yakni modul pembelajaran
dengan pendekatan inkuiri berbantuan Slidesgo pada materi statistika. Pada tahap
ini peneliti mengidentifikasi kompetensi inti (K1) dan kompetensi dasar (KD) yang
sesuai dengan K-13, dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), serta
menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari lembar validasi ahli, angket respon
siswa, dan tes hasil belajar

Pokok bahasan dan subpokok bahasan materi statistika yang terdapat dalam
modul pembelajaran yang dikembangkan yaitu ukuran pemusatan data (rata-rata
atau mean, median, modus) dan ukuran penyebaran data (jangkauan, kuartil,
jangkauan interkuartil, simpangan kuartil). Sedangkan referensi yang digunakan
peneliti sebagai acuan dalam pengembangan modul pembelajaran yaitu
a. As’ari, Abdur Rahman, dkk. 2017. Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester

2 Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

140 Sjti Khoiruli Ummah, Media pembelajaran Matematika, (Malang: UMMPress, 2021), hal.
118.
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b. Cahya, Dody Wahyu Dwi. 2020. “Modul Statistika Kelas VIII Semester

Genap,” dalam http://anyflip.com/srkt/gsft/basic.

c. Ponidi dan Masayuki Nugroho. 2020. Modul Pembelajaran SMP Terbuka
Matematika Kelas VII (Modul 9 Penyajian Data). Jakarta: Direktorat Sekolah
Menengah Pertama, Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

d. Prahmana, Rully Charitas Indra. 2015. Mengenal Matematika Lebih Dekat.

Yogyakarta: Matematika.

Dalam menentukan desain modul pembelajaran, peneliti menggunakan media
Slidesgo agar penyajian materi pembelajaran menjadi lebih menarik. Berikut

tampilan pilihan template dengan tema Education dari Slidesgo.

Language School Download this
t lat
Newsletter Empase
Education
: Learn
- How to use

Google Slides

v - How to edit
PowerPoint
[ w A |
A [§ templates

Gambar 4.1 Tampilan Pilihan Template Slidesgo


http://anyflip.com/srkt/qsft/basic
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3. Pengembangan Format Produk Awal

Pada tahap ini peneliti menyusun modul pembelajaran dengan langkah-
langkah pendekatan inkuiri, dimana dalam modul terdapat kegiatan siswa yaitu
perumusan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis
data, dan penarikan kesimpulan. Modul dirancang menggunakan program
Microsoft PowerPoint 2016, dengan penulisan menggunakan font dominan yaitu
Barlow Semi Condensed Light ukuran 14, dan spasi antarbaris 1,5. Kemudian
modul dicetak pada kertas Letter dengan ukuran 19,05 cm x 25,4 cm. Komponen-
komponen dalam modul pembelajaran dijabarkan sebagai berikut.
1. Judul Modul Pembelajaran

Judul modul pembelajaran pada penelitian dan pengembangan ini adalah
“Modul Statistika dengan Pendekatan Inkuiri untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester

2”. Berikut draf judul modul pembelajaran yang dikembangkan.
[l )

MODUL
STATISTIKA

DENGAN PENDENATAN INKUIRI

289

y

Gambar 4.2 Draf Cover Modul Pembelajaran
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2. Soft Cover Modul Pembelajaran

Soft cover modul mencantumkan kembali jenis modul yang menggunakan
pendekatan inkuiri, materi pelajaran yang dibahas dalam modul, jenjang pendidikan
pengguna modul, nama penulis, nama pembimbing, nama validator, dan universitas

asal penulis.

Penulis :
Safa Rizki Amalia

Pembimbing :
Dr. Maryono, M.Pd.

Validator :

Lina Mu'awanah, M.Pd.
Risa Fitria, M.Si.

lsmadi Eko Sutanto, 8.Pd.

Tadrie Matematika
Fakultae limu Tarbiysh dan Keguruan
NN Tulungagung
207

Gambar 4.3 Soft Cover Modul
3. Kata Pengantar
Kata pengantar pada modul berisi rasa syukur, penjelasan ringkas terhadap isi
modul, bersedia diberi masukan berupa saran dan kritik, serta harapan yang

disampaikan penulis setelah menyelesaikan modul pembelajaran.

Assalamuioiim Warramstulsh Wobarmiatun

Allch SWT. yang senantiasa mebergohban rabmat don

dapar mepelesaihan modul statistika untuk SMP/MTS Kelas

benyok kekurangon dolem pempusaren medul ini. Oleh

soron yang membangun demi

i kepiada berbegal pahak yarg teloh membanty dan
g proses penyelession mockd in. Semoga modul il dopet bermanfoat bagi

i kehicpen sehars-hari

Gambar 4.4 Kata Pengantar Modul
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4. Daftar Isi
Daftar isi modul bertujuan untuk mempermudah pengguna modul dalam
mencari isi dari modul. Daftar isi disesuaikan dengan semua komponen modul dan

setiap sub bahasan materi pokok pembelajaran dengan halamannya masing-masing.

Ayo Berlatih 2 18
Kegiatan Belajar S 20
Median 20
Rangkuman 23
Ayo Berlatih 3, 24

Modul Statistikalii Modul Statistika | iii

Gambar 4.5 Daftar Isi Modul
5. Petunjuk Penggunaan Modul
Petunjuk penggunaan modul berisi cara menggunakan modul agar

mempermudah proses pembelajaran. Berikut draf petunjuk penggunaan modul.

Petunjuk Bagi Siswa

1. Bacalah dan pahami materi pada kegiatan belajar.

Bila ada materi yang belum jelas, siswa dapat
bertanya kepada guru.
2. Kerjakan setiap tugas diskusi terhadap materi yang
@-) dibahas dalam setiap kegiatan belzjar.

3. Jika belum menguasai level materi yang dinarapkan.
é O- ulangi lagi pada kegiatan belajar .
Petunjuk Bagi Curu
- L——" Dalam setiap kegiatan belajar guru berperan untuk:

1 Membantu siswa dalam merencanakan proses
belajar.

2. Membimbing siswa dalam memsharmi konsep,
analisa. dan menjawab pertanyaan siswa mengenai
proses belajar.

3. Mengorganisasikan kegiatan belajar kelompok.

Modul Statistikaliv

Gambar 4.6 Petunjuk Penggunaan Modul
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Pada bagian pendahuluan dijelaskan tentang deskripsi modul, langkah-

langkah pendekatan inkuiri,

kompetensi inti,

kompetensi dasar,

indikator

pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa.

PENDAHULUAN

DESKRIPS! MODUL

Modul statistika dengan pendekatan inkuiri ini disusun dengan harapan dapat
memberikan penjelasan materi statistika yang dibutuhkan siswa kelas VIl SHP/MTs,
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Modul ini dapat digunakan secara

mandiri maupun dengan bimbingan pendidik yang memberikan penjelasan materi.

Tujuan penyusunan modul ini adalah agar dapat memfasilitasi peserta didik
dalam memahami materi statistika. Selain itu, dengan menggunakan modul ini
diharapkan peserta didik dapat belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan
belajar masing-masing. karena pada dasarnya penggunaan modul ini menggunakan
sistem secara individual. sehingga peserta didik dapat melakukan pembelajaran

tanpa bergantung dengan penjelasan dari pendidik.

Modul Statistika|v

3108 Siswa mampu menyebutkan ukuran sebaran data
3.10.00 Siswa mampu mencari rumus sebaran data

4101 Siswamampu i yang berkaitan dengan nik f—
4102 Siswa mampu yang ”

4103 yang d

5104 Siswa mampu yang aren
TUJUAN PEMBELAJARAN

Melaluigiskusi dan menggaliinformasi peserta didik dapat:

Mendsfinisikan nilai rata-rata(mean)
Menentukan rumus nilsi rata-rata [mean)
. Mendefinisikan median
. Menentukan rumus median
Mendefinisikan modus
Menentukan rumus modus
. Mendefinisikan sebaran data
. Menyebutkan macam-macam sebaran data

). Menentukan rumus sebaran data

=]

Mengetahui ukuran penyebaran data
. Menentukan rumus penyebaran data

Modul Statistika | viif

PENDENATAN INKUIRI

Langkah Kegiatan

Dissjkan persoalan dalam bentuk kalimat tanya
Perumusan Masalah
berdasarkan peristiwa yang disajikan.

Disajikan pertanyaan yang dapat mendorong peserta
Merumuskan Hipotesis didik untuk menebak jawsban atas permasalzhan

sebagai hipotesis.

Aktiitas mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk
menguji hipotesis melalui kegiatan praktikum atau
Mengumpuikan Data
demonstresi. Pada langkah ini disajikan langkah-langkan

kegiatan yang harus dilakukan secara urut

Proses menentukan jawaban yang disnggap diterima
Menganalisis Data sesuzi dengan deta ateu informasi yang diperoleh

peserta didik.

Proses mendeskripsiken temuan yang diperoleh peserta
Penarikan Kesimpuian )
didik berdasarkan hasil penguiian hipotesis.

Modul Statistika lvi

NOMPETENS! INTI

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak

mata.

4. Mengulah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak {menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

ROMPETENS! DASAR

300 Menganalisis data berdasarkan distribusidata, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data

pregisi

410 Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi data, nilai rata-rata,
median, modus, dan sebaran data untuk mengambil kesimpulan, membuat keputusan, dan
membuat prediksi.

INDIRATOR PENCAPAIAN KOMPETENS!

3101 Siswa dapat |ack n sumber koran, majalah,

ata televisi
3102 Siswadapat mendefinisikan nilai rata-rata(mean)
3103 Siswamampu mencari rumus il rata-rata (mean)
304 Siswa dapat mendefinisikan median
3705 Siswamampu mencari rumus median
306 Siswa dapat mendefinisikan modus
307 Siswamampu mencari rumus modus
308 d

Maodul Statistikal vii

Gambar 4.7 Bagian Pendahuluan Modul
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7. Peta Konsep

Pada bagian ini akan memberikan informasi penting tentang hubungan
antartopik, sehingga peserta didik lebih mudah melihat ruang lingkup materi

statistika secara komprehensif.

STATISTIKA

Pengukuran Data
. J

Ukuran Ukuran
Penyebaran Data Pemusatan Data

* Jangkauan

* Kuartil

+ Jangkauan Interkuartil
* Simpangan Kuartil

* Median

* Rata-rata(Mean)
* Modus

Modul Statistika|l

Gambar 4.8 Peta Konsep
8. Tokoh Statistika

Pada bagian ini akan memberikan informasi tentang sejarah salah satu tokoh
yang telah menemukan dan mengembangkan teori tentang kestatistikaan beserta

jasa atau ilmu yang telah ditemukannya pada masa lampau.

Karl Pearson adalah seorang
fimuwan asal Inggris di abad 18-20. a
disebut sebagai Bapak Statistikakarena
beliau merupakan pencetus disiplin flmu
matematika Statlstika.

Pearson mendirikan Departemen Statistika Terapan di University
College Landon pada tahun 1911 yang mana merupakan jurusan statistika
per i untuk tingkat universitas di dala

i ncakup bidang biolog. epi
antropome dan sejarzh sosial.

Pad tahun 1901, dengan Weldon dan Galton, ia mendirikan jumal

) Jf teori statistik. la

- menjadi editor jurnalini sampai kematiannya. la juga mendirikan jurmal

Annals of Hi pa

i i jan besar u

memberikan catatan output dari Departemen Statistik terapan dan tidak

i ikan di Tain, Buzh piki banyzk menopang

metode statistik Kasik yang umum digunzkan sekzrang ini

ien Korelasi, d , sistem
, teori

pearson pada kunvz
ik keputusa

statistil ey

Modul Statistika |2

Gambar 4.9 Tokoh Statistika
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9. Materi

Materi yang akan disajikan dalam modul ini adalah statistika. Materi statistika
terdiri dari tiga pokok bahasan utama yaitu penyajian data, ukuran pemusatan data
(rata-rata, median, modus), dan ukuran penyebaran data (jangkauan, kuartil,
jangkauan interkuartil, simpangan kuartil). Setiap kegiatan belajar disertai dengan
ilustrasi yang bertujuan untuk memotivasi dan menambah daya tarik belajar siswa.
Sebelum memasuki materi, penulis memberikan apersepsi kepada siswa tentang
materi statistika melalui visualisasi gambar pada kegiatan sehari-hari. Selain itu,
pada setiap kegiatan belajar juga disertai contoh soal dan latihan soal agar siswa
dapat lebih memahami materi.

Materi statistika dalam modul ini mengacu pada langkah-langkah pendekatan
inkuiri, dimana siswa diajak untuk merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menganalisis data, dan menarik kesimpulan, sehingga peserta
didik dapat menemukan konsep dari suatu materi. Berikut penjelasan dari langkah-
langkah pendekatan inkuiri.

a. Perumusan Masalah

Pada tahap ini guru mengawali pembelajaran dengan menyajikan
permasalahan dalam bentuk kalimat tanya berdasarkan peristiwa yang disajikan.
Selain itu, guru juga membimbing siswa untuk menghubungkan konsep materi

dengan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik.
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Sumber: https://astinsoekanto.com/pantai-coro-tulungagung/

Data pengunjung Pantai Cora Tulungagung selama 10 hari berikut ini.
45 43 35 46 51 58 70 65 54 48

Setelah data tersebut diurutkan, menurutmu data ke berapakah yang terdapat
pada posisi/urutan paling tengah dari seluruh data yang ada? Jika nilai dari data
yang terletak pada posisi tengah dari kumpulan data pengunjung tersebut

disebut dengan median, berapakah nilainya?

Gambar 4.10 Materi Tahap Perumusan Masalah
b. Merumuskan Hipotesis
Pada tahap ini guru menyajikan pertanyaan atau pernyataan yang dapat
mendorong peserta didik untuk menebak jawaban atas permasalahan sebagai
hipotesis.
Setelah data diurutkan dari data terkecil ke data terbesar atau sebaliknya, data

yang terletak pada posisi tengah dari kumpulan data pengunjung tersebut

disebut dengan median.

Gambar 4.11 Materi Tahap Merumuskan Hipotesis
c. Mengumpulkan Data
Pada tahap ini aktivitas mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menguji
hipotesis melalui kegiatan praktikum atau demonstrasi. Pada langkah ini disajikan

langkah-langkah yang harus dilakukan secara berurutan.

« Banyaknya hari =10 hari

« Banyaknya data termasuk ke dalam bilangan genap

Gambar 4.12 Materi Tahap Mengumpulkan Data
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d. Menganalisis Data
Pada tahap ini proses menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai

dengan data atau informasi yang diperoleh peserta didik.

= Urutkan terlebih dahulu data terkecil ke data terbesar atau sebaliknya.
35 43 45 46 48 51 54 58 70 65
 Setelah diurutkan dibagi menjadi dua bagian yang sama, sehingga

diperoleh urutan data sebagai berikut

35 43 45 46 48 51 54 58 70 65
R

Letak median
» Karena banyak data genap, maka median adalah rata-rata data ke-5 dan

ke-6, yaitu
48 + 51

Median =
edian 2

Gambar 4.13 Materi Tahap Menganalisis Data
e. Penarikan Kesimpulan
Pada tahap ini proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh peserta didik
berdasarkan hasil pengujian hipotesis.

Setelan mengikuti kegiatan belsjar | sampai 5. kalian sudsh mulai memanami cara
menganalisis data dan menentukn nilsl rats-rta, median, Modus, dan Sebaran data.
‘Jawatlah pertanyaan berikut inl UNtuK mEMbuat Kesimpulan yang tepat.

1. Kemukzkan pendapat kalian, bagsimanakah Cara menentukan nils rats-rata?

Jawab:

2. Berdasarkan hegiatan belajar 3, terdapat perbedaan cara menentukan median
untuk data yang banyak datanya ganjil dengan data yang banyak datanya genap?

Jelaskan!

Jawab:

3. Kemuhakan pendapat kalian, apakah pengertian dari modus dalam statistika?
Jawab:

4 Apakah interkuarti?

Jawab:

5. Berdasarkan kegiatan belajar 5, terdapat perbedasn cara menentukan kusriil I,

n kuartil Il untuk data yang banyak datanya ganji dengan data yang
banyak datanya genap? Jelaskan!

Jawab:

Modul Statistikal 42

Gambar 4.14 Materi Tahap Penarikan Kesimpulan



10. Rangkuman

89

Pada bagian ini memuat ringkasan satu sub bahasan materi statistika,

sehingga terletak di akhir materi setiap sub bahasan.

11. Evaluasi

TRrTIROTR2D

O Ratarata (mean)adalsh estimasi terhadap nilai tertantu yang

mewakili seluruh data.
O Rata—rata dinotasikan dengan # (dibaca: eks bar)

O Data Tunggal :

_  jumlah seluruh data
="

banyak data
O Data Kelompok :

Xf

0O Rata-rata Gabungan :

x=

x1. fitxa.fa
hitfh

Xgab =

Gambar 4.15 Bagian Rangkuman

Pada bagian ini terdapat dua macam evaluasi yaitu latihan soal di akhir setiap

sub bahasan dan uji kompetensi di akhir modul pembelajaran. Hal ini bertujuan

untuk mengukur tingkat penguasaan materi yang dicapai oleh peserta didik setelah

mempelajari modul.

o
Ayo Berlatih! 2 [_T’

1. Tentukan rata-rata (mean) dari data yang diberikan berikut
a 81.8,87.810,12.8867
b. 70,55, 60. 65, 85, 60, 65, 90, 85, 75,
c. 155,150, 160, 160, 154, 165, 153, 155

2 K i yang Futsal berikut ini

UkuranSepatu | 38 39 A0 41 &2 &3
Frekuensi 4 7 1 8 5 12

Dori data di atas, hitungleh nilai rata-rata (mean) ukuran sepatu tersebut!

3. Data banyaknya Kelas Menari dalam 7 hari disajikan

delam diagram berikut.

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu
Hari
Berapakah rata-rata banyaknya siswa yang menghadii Kelas Henari tersebut?

4 dari 12 dalah 7,4. Jika nilai ulangan Dani

tidak diikuthan karena ia

maha nilai rate-rata tersebut berubah menjadi7,2. Tentuhan nilai ulangan Dani?

Modul Statistika |18

Uji Kompetensi

1. Diagram berikut menunjukkan data penjualan buku di Toko Buku Berkah selama

5bulan.
Banyak buku yang terjual
P —
i ——————————
£ o —
B 15—
2w
i
o
F
Bulan Penjualan

Pada bulan apa terjadi kenalkan penjualan buku sebesar 15% selama 5 bulan

tersebut?

]

Nilai rata-rata matematika 10 siswa kelas 8C adalah 72, sedangkan nilai rata-rata
matematika 15 siswa kelas 8D adalah 80. Jika nilai kelas 8A dan 8B digabungkan,

maka berapa nilal rata-ratanya?

Data usia peserta didik yang mengikuti Bimbingan Belajar Sinau sebagai berlkL.
Usia 2 B W B BT
Frekiensi | 6 7 10 12 8 9

Hitunglah median dan modus dari data di atas.
Modul Statistikal43

Gambar 4.16 Bagian Evaluasi
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4. Uji Coba Awal

Tahap uji coba awal ini bisa disebut juga dengan uji validitas ahli. Setelah
modul dirancang, kemudian modul divalidasi kepada validator yakni ahli materi
dan ahli media yang sudah ditentukan serta dipercaya sebagai ahli dalam
bidangnya. Uji ini bertujuan untuk mengetahui valid tidaknya modul pembelajaran
yang dikembangkan. Validator terdiri dari dua dosen matematika IAIN
Tulungagung yaitu Ibu Lina Mu’awanah, M.Pd. dan Ibu Risa Fitria, M.Si., serta
guru matematika MTsN 1 Tulungagung yaitu Bapak Ismadi Eko Susanto, S.Pd.
Berdasarkan penilaian dari validator tersebut, maka akan diperoleh hasil validasi
sebagai berikut.
a. Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi ditujukan kepada satu dosen IAIN Tulungagung yaitu Ibu
Lina Mu’awanah, M.Pd. (V1) dan praktisi lapangan ditujukan kepada guru
matematika MTsN 1 Tulungagung yaitu Bapak Ismadi Eko Susanto, S.Pd. (V3).
Berikut Tabel hasil validasi ahli materi.

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Nomor Penilaian Rata- | Rata-rata Kategori
Penilaian Butir V1 V3 rata | tiap aspek
1 4 4 4
Kualitas Isi g j g 4‘,15 4,25 Sangat Valid
4 4 5 45
5 4 4 4
6 4 5 4,5
7 4 5 4,5
Ketepatan 8 4 4 4 .
Cakupan 9 4 5 4,5 4,28 Sangat Valid
10 4 4 4
11 4 5 4,5
12 4 4 4
13 4 5 4,5
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14 4 5 4,5

15 4 4 4

16 4 4 4

Pendekatan 17 4 5 45 .

Inkuiri 18 7 5 45 4,38 Sangat Valid

19 4 5 4,5

20 4 5 4,5

21 4 5 45

22 4 4 4

23 4 4 4

24 4 4 4 .
Bahasa o5 4 4 4 4,08 Sangat Valid

26 4 4 4

27 4 5 45

Rata-Rata Total 4,25 Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 4.1, hasil validasi ahli materi terhadap modul
pembelajaran yang dikembangkan menunjukkan rata-rata total sebesar 4,25.
Berdasarkan pedoman kriteria tingkat kevalidan modul menurut Khabibah pada
Tabel 3.3, dapat disimpulkan bahwa materi pada modul pembelajaran dinyatakan
sangat valid.

Validator ahli materi juga memberikan saran atau komentar terkait modul
pembelajaran yang dikembangkan. V1 memberikan saran atau komentar terkait
materi pada modul pembelajaran, sedangkan V3 tidak memberikan saran atau
komentar. Saran atau komentar dari V1 disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 4.2 Saran atau Komentar V1 Terkait Modul Pembelajaran

No. Saran atau komentar

1. | Pada sub materi penyajian data sebaiknya pada gambar tabel diisi dengan data
sembarang.

2. | Sub materi penyajian data sebaiknya diberikan langkah-langkah untuk menyajikan
data. Misalnya dari data acak ke tabel, diagram batang, diagram lingkaran, dan
diagram garis.

3. | Sebaiknya pada sub materi rata-rata (mean) tidak langsung menyimpulkan, tetapi
dari ilustrasi yang sudah ada dibuatkan konsep yang sederhana tentang rata-rata.
Sehingga tidak terkesan rumus itu didapat karena diberi tahu melainkan
menemukan.
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4. | Pada materi medianpun juga demikian, tidak tiba-tiba diberikan rumus
menentukan median, tetapi diberikan ilustrasi bagaimana median diperoleh tanpa
menggunakan rumus. Rumus menentukan median bisa dituliskan pada
rangkuman, sehingga konsep itu bukan diberikan tetapi siswa diajak untuk
menemukan. Misalnya untuk mencari nilai median dimulai dari mengurutkan data
kemudian Kita cari data yang letaknya tepat berada di tengah urutan data tersebut.

Berdasarkan saran atau komentar dari V1, produk awal direvisi oleh peneliti
untuk menghasilkan produk yang sempurna, kemudian produk divalidasi kembali
kepada V1 menggunakan angket yang sama. Dapat disimpulkan bahwa nilai materi
pada modul pembelajaran menunjukkan rata-rata total sebesar 4,25 dengan kategori
sangat valid, kemudian produk siap digunakan untuk uji coba pada peserta didik.
b. Validasi Ahli Media

Validasi ahli media ditujukan kepada satu dosen IAIN Tulungagung yaitu Ibu
Risa Fitria, M.Si. (V2) dan praktisi lapangan ditujukan kepada guru matematika
MTsN 1 Tulungagung yaitu Bapak Ismadi Eko Susanto, S.Pd. (V3). Berikut Tabel
hasil validasi ahli media.

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Nomor Penilaian Rata- | Rata-rata Kategori
Penilaian Butir V2 V3 rata | tiap aspek
1 5 5 5
2 5 5 5
Desain 3 5 5 5
Cover 4 5 5 5 4,64 Sangat Valid
Modul 5 5 4 4,5
6 5 4 4,5
7 3 4 3,5
8 5 4 4,5
9 5 4 4,5
10 5 4 45
11 3 4 3,5
Dﬁﬂszl(?u:m ig g g g 4,73 Sangat Valid
14 5 5 5
15 5 5 5
16 5 5 5
17 5 5 5
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| 18 | 5 | 5 | 5

Rata-Rata Total 4,69 Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil validasi ahli media terhadap modul
pembelajaran yang dikembangkan menunjukkan rata-rata total sebesar 4,69.
Berdasarkan pedoman kriteria tingkat kevalidan modul menurut Khabibah pada
Tabel 3.3, dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran dinyatakan sangat valid.

Validator ahli media tidak memberikan saran atau komentar terkait modul
pembelajaran yang dikembangkan. Hal ini dapat menguatkan hasil validasi ahli
media yang menunjukkan sangat valid, kemudian produk siap digunakan untuk uji
coba pada peserta didik.
c. Validasi Soal Posttest

Validasi soal posttest ditujukan kepada dua dosen matematika IAIN
Tulungagung yaitu Ibu Lina Mu’awanah, M.Pd. (V1) dan Ibu Risa Fitria, M.Si.
(V2). Selain itu, praktisi lapangan ditujukan kepada guru matematika MTsSN 1
Tulungagung yaitu Bapak Ismadi Eko Susanto, S.Pd. (V3). Berikut Tabel hasil

validasi soal posttest.

Tabel 4.4 Hasil VValidasi Soal Posttest

. Kriteria Penilaian
No. Soal Indikator validasi VREZERE
1. | Diagram berikut menunjukkan Siswa dapat Kesesuaian
data penjualan buku di Toko Buku | menganalisis | soal dengan
Berkah selama 5 bulan. data materi ataupun
) 4 5 5
berdasarkan kompetensi
tabel atau dasar dan
diagram indikator
Ketepatan
penggunaan 4 5 5
kata/bahasa
Soal-tldak 4 5 5
menimbulkan
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Banyak buku yang terjual penafsiran
35 ganda
=30 Permasalahan
S diketahui dan
(] .
= dinyatakan
% 20 dengan jelas
@15
X~
%10
B 5
0 5
Jan Feb Mar Apr Mei
Bulan Penjualan
Pada bulan apakah terjadi
kenaikan penjualan buku sebesar
15% selama 5 bulan tersebut?
Nilai rata-rata matematika 10 Siswa dapat Kesesuaian
siswa kelas 8C adalah 72, menentukan soal dengan
sedangkan nilai rata-rata nilai rata-rata | materi ataupun 5
matematika 15 siswa kelas 8D dari berbagai | kompetensi
adalah 80. Jika nilai kelas 8C dan | jenis data dasar dan
8D digabungkan, maka berapa indikator
nilai rata-ratanya? Ketepatan
penggunaan 5
kata/bahasa
Soal tidak
menimbulkan 5
penafsiran
ganda
Permasalahan
diketahui dan 5
dinyatakan
dengan jelas
Data usia peserta didik yang - Siswa dapat | Kesesuaian
mengikuti Bimbingan Belajar menentukan | soal dengan
Sinau sebagai berikut. median dari | materi ataupun 5
Usia |12]13]14|15]16| 17]|| berbagai kompetensi
Frekuensi| 6 | 7 | 10|12 8 | 9 jenis data dasar dan
Hitunglah median dan modus dari |- Siswa dapat | indikator
data di atas. menentukan | Ketepatan
modus dari | penggunaan 5
berbagai kata/bahasa
jenis data Soal tidak
menimbulkan 5
penafsiran
ganda
Permasalahan 5

diketahui dan
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dinyatakan
dengan jelas
Kecepatan motor yang melintasi Siswa dapat Kesesuaian
Jalan Ahmad Yani selama 1 menit | menentukan soal dengan
(dinyatakan dalam km per jam) sebaran data materi ataupun 4 5 5
dicatat dan disajikan dalam tabel dari berbagai | kompetensi
berikut. jenis data dasar dan
Kecepatan | 40 | 50 | 60 | 70 | 80 | 90 | yang berkaitan | indikator
Frekuensi | 5 | 7 | 9 | 8 | 3 | 2 || dengan Ketepatan
Tentukan jangkauan, kuartil jangkauan, penggunaan 4 5 5
bawah, kuartil atas, jangkauan kuartil, kata/bahasa
interkuartil, dan simpangan kuartil | jangkauan Soal tidak
dari data di atas. interkuartil, menimbulkan
dan fsiran 4 5 >
pena
simpangan ganda
kuartil Permasalahan
diketahui dan
dinyatakan 4 S S
dengan jelas
Perhatikan diagram di bawah ini. | Siswa dapat Kesesuaian
menyelesaikan | soal dengan
14 .
masalah untuk | materi ataupun
12 . ) 4 4 5
= mengambil kompetensi
210 = kesimpulan, dasar dan
5 g = | membuat indikator
Q 6 o keputusan, Ketepatan
s dan membuat | penggunaan 4 | 5|5
s 1T T T 1T prediksi yang | kata/bahasa
24— —?— —?— — — | berkaitan Soal tidak
0 dengan: menimbulkan 4 5 5
SEPE IS a. Distribusi | penafsiran
F e FFF P @*‘% data ganda
b. Rata-rata | Permasalahan 4 | 5|5
Hari (mean) diketahui dan
c. Median dinyatakan
d. Modus dengan jelas
e. Sebaran
data
(jangkauan
, kuartil,
jangkauan
interkuartil
, dan
simpangan
kuartil).
Jumlah 80 | 99 | 100
Jumlah Skor Rata-Rata 4 |49 | 5
Rata-Rata Total 4,65
Keterangan Sangat Valid
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Berdasarkan Tabel 4.4, hasil validasi soal posttest menunjukkan rata-rata total
sebesar 4,65 atau termasuk dalam kategori “sangat valid”. Sehingga soal posttest
yang terdapat pada pengembangan modul pembelajaran dinyatakan layak
digunakan untuk uji coba pada peserta didik.

Validator soal posttest tidak memberikan saran atau komentar terkait soal
posttest pada modul pembelajaran yang dikembangkan. Hal ini dapat menguatkan
hasil validasi soal posttest yang menunjukkan sangat valid, kemudian siap
digunakan untuk uji coba pada peserta didik.

4. Validasi Angket Respon Siswa

Validasi angket respon siswa ditujukan kepada dua dosen IAIN Tulungagung
yaitu Ibu Lina Mu’awanah, M.Pd. (V1) dan Ibu Risa Fitria, M.Si. (V2). Selain itu,
praktisi lapangan ditujukan kepada guru matematika MTsN 1 Tulungagung yaitu

Bapak Ismadi Eko Susanto, S.Pd. (VV3). Berikut Tabel hasil validasi angket respon

siswa.
Tabel 4.5 Hasil Validasi Angket Respon Siswa
Aspek Nomor Penilaian Rata- | Rata-rata .
e . . Kategori
Penilaian Butir V1l | V2 | V3 rata | tiap aspek
. 1 4 5 5 4,67 .
Petunjuk > 4 5 4 4.33 45 Sangat Valid
3 4 5 4 4,33
4 5 5 5 5 i
Bahasa 5 4 5 4 4.33 4,58 Sangat Valid
6 4 5 5 4,67
7 5 5 5 5
8 4 5 4 4,33
Isi 9 5 5 5 5 4,87 Sangat Valid
10 5 5 5 5
11 5 5 5 5
Sangat
Rata-Rata Total 4,65 valid
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Berdasarkan Tabel 4.5, hasil validasi angket respon siswa menunjukkan rata-
rata total sebesar 4,65. Berdasarkan pedoman Kriteria tingkat kevalidan menurut
Khabibah pada Tabel 3.3, dapat disimpulkan bahwa angket respon siswa terhadap
modul pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan sangat valid.

Validator angket respon siswa tidak memberikan saran atau komentar terkait
angket respon siswa yang dikembangkan. Hal ini dapat menguatkan hasil validasi
angket respon siswa yang menunjukkan sangat valid, kemudian angket siap
digunakan setelah dilakukan uji coba pada peserta didik.

5. Revisi Hasil Uji Coba Awal

Setelah diuji kevalidan produk kepada validator, peneliti melakukan revisi
materi dalam modul pembelajaran berdasarkan saran atau komentar yang diberikan.
Proses revisi terus dilakukan sampai dihasilkan perangkat yang valid dan siap untuk
digunakan uji coba.’*! Berikut draf materi sebelum modul pembelajaran direvisi.
a. Pada sub materi penyajian data sebaiknya pada gambar Tabel diisi dengan data

sembarang.

b. Pada sub materi penyajian data sebaiknya diberikan langkah-langkah untuk
menyajikan data. Misalnya dari data acak ke tabel, diagram batang, diagram
lingkaran, dan diagram garis.

c. Sebaiknya pada sub materi rata-rata (mean) tidak langsung menyimpulkan,

tetapi dari ilustrasi yang sudah ada dibuatkan konsep yang sederhana tentang

141 Harna Yulistiyarini dan Ali Mahmudi, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Materi
Geometri Ruang SMP dengan Memanfaatkan Alat Peraga Manipulatif dan Lingkungan,” dalam
PHYTAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika 10, no. 2 (2015): 155-167.
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rata-rata. Sehingga tidak terkesan rumus itu didapat karena diberi tahu
melainkan menemukan.

d. Pada materi medianpun juga demikian, tidak tiba-tiba diberikan rumus
menentukan median, tetapi diberikan ilustrasi bagaimana median diperoleh
tanpa menggunakan rumus. Rumus menentukan median bisa dituliskan pada
rangkuman, sehingga konsep itu bukan diberikan tetapi siswa diajak untuk
menemukan. Misalnya untuk mencari nilai median dimulai dari mengurutkan
data kemudian Kita cari data yang letaknya tepat berada di tengah urutan data

tersebut.

Berdasarkan saran atau komentar di atas yang diberikan oleh validator, maka
peneliti melakukan revisi terhadap materi pada modul pembelajaran yang
dikembangkan. Berikut draf perbaikan materi yang dilakukan oleh peneliti:

a. Padasub materi penyajian data pada gambar Tabel diisi dengan data sembarang

4
Nilai | Frekuensi 3 A ‘ 4
2 - 2 O(
1 II uC
0 1]
2021 AsB=C A B C
Tabel Diagram Diagram Grafik
Batang Lingkaran

Gambar 4.17 Materi Sebelum Revisi

4
Nilai | Frekuensi 3 A ¢
7 12 2 =5 2 <><
8 15 1 I uC
0 0
9 7 2021 A mB mC A B C
Tabel Diagram Diagram Grafik
Batang lingkaran

Gambar 4.18 Materi Sesudah Revisi
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b. Pada sub materi penyajian data diberikan langkah-langkah untuk menyajikan
data. Misalnya dari data acak ke tabel, diagram batang, diagram lingkaran, dan
diagram garis.

Contoh :

Diketahui data berat badan (dalam k) siswa kelas VIII-C sebagai berikut:
G4 L3 4] 45 L3 41 40 43 44 &2
45 40 42 43 43 43 41 42 40 40
43 42 4 45 43 41 40 4] 42 42

Sajikan data tersebut dalam bentuk tabel, diagram batang, dan diagram lingkaran!

Jawaban:
- Tabel

40 5
41
42
43
b
45
Jumizh 30

Banyak Siswa

CoaNwRNG NG

G e @ o

Diagram Lingkaran

Diagram Batang

BeratBadan(kg) Frekuensi &l

40 41 42 43 w4 45
Berat Badan (kg)

Modul Statistika|3

Gambar 4.19 Materi Sebelum Revisi

DIAGRAM LINGRARAN

Diagram lingkaran adalah diagram untuk menyajikan data statistik dengan
menggunzkan daerah lingkaran. Seluruh daerah lingkaran menunjukkan keseluruhan
data (100%) Kemudian daerah lingkaran itu dibagi menjadi beberapa bagian berbentuk
juring lingkaran yang menunjukkan bagian atau persentase data.

Apabila juring lingkaran dibagi dalam derajat, maka untuk satu lingkaran penuh,
total sudutnya adalah 360°. Untuk membuat diagram lingkaran, kita harus menentukan
besar persentase atau sudut dari setiap kategori data terlebih dahulu.

Contoh:

Dari 400 siswa SMP Bhakti, diperoleh data tentang pekerjaan orang tua/wali siswa
sebagai berikut. Sebanyak 120 orang tua siswa menjadi PNS, 100 orang menjadi
wiraswasta, 150 orang menjadi karyawan swasta, dan 30 orang menjadi TNI//Polri.

a. Buatlah diagram lingkaran persen dari data di atas.

b. Buatlah diagram lingkaran derajat dari data di atas.

Penyelesaian:

a. Diagram lingkaran persen

Pekerjan  Jumizh Besar Sudut
iy Silahkan
PNS 120 — x 100% = 30
R % % melengkapi
tabel ini
Wiraswasta  100orang  Zpg 100% =...% a0elint ya
Karyawan 150 B
T 150 orang Tx'"% =37.5%
TNI/Polri 30 orang =...%

DIAGRAM BATANG

Diagram batang adalah diagram yang digunakan untuk menyajikan data dalam
bentuk kategori (dikelompokkan) sepert nilai ulangan, habi, usia, dan lainnya. Diagram
batang terdiri dari sumbu datar dan sumbu tegak yanq saling berpotongan tegak lurus.
Pada diagram batang, data akan digambarkan membentuk persegi panjang yang

memanjang ke atas. Setiap persegi panjang harus memiliki lebar yang sama.

Contoh:

Diketahui data berat badan (dalam kg) siswa kelas VIII-C sebagai berikut:

4 43 61 45 43 41 40 43 44 42

4 G0 42 43 43 43 41 42 40 40

43 42 G4 45 43 41 40 41 42 42

Sajikan data tersebut dalam bentuk diagram batang.

Penyelesaian:

1. Urutkan data terlebih dahulu dari yang terkecil hingga yang terbesar,
kemudian tuliskan dalam kotak di bawah ini.

2. Setelah data tersebut disusun dengan urut dari yang terkecil hingga yang terbesar,
lengkapilah tabel berikut.
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TABEL

Tabel adalah kumpulan data yang disusun berdasarkan baris dan kolom. Baris dan
kolom ini berfungsi untuk menunjukkan data terkait keduanya. Dimana titik tamu antara
baris dan kolom adalah data yang dimaksud. Tabelyang memuat nilai pengamatan yang
terletak pada interval tertentu bersama dengan frekuensinya disebut tabel distribusi
frekuensi.

Contoh :

Hasil nilai ulangan matematika 20 siswa kelas VIII-A adalah sebagai berikut.
70 5 60 60 65 55 75 80 80 70

75 85 85 7075 90 75 70 85 80

Buatlah tabel dari data di atas.

Penyelesaian :

Urutkan data terlebih dahulu dari yang terkecil hingga yang terbesar

5555 60 60 85 70 70 70 70 75 75 75 75 80 80 80 85 85 85 90

Nilai Turus Frehuensi
55 1l 2
[} 1l 2
65 | 1
0 I &
] I &
80 1" 3
85 I 3

1

100

DIAGRAM GARIS (GRAFIK)

Diagram garis atau bisa disebut grafik adalah suatu cara menyajikan data statistik
menggunakan garis-garis lurus. Diagram garis memiliki fungsi untuk menyajikan data
yeng berkelanjutan (kontinu). seperti hasil panen tiap tahun. jumlah penduduk setiap
tahun, dan lain sebagainya. Dalam diagram garis terdapat sumbu datar dan sumbu
teqak yang saling berpotongan tegak lurus. Kita hanya perlu menarik garis lurus secara
berurut dari titik-titik yang telah disesuaikan dengan data

Langkah-langkah untuk membuzt diagram garis:

waktu dan sumbu tegak menunjukkan data pengamatan
[]

[ Menggambar itk koordinat yang menunjukkan ]

[ Membuat sumbu koordinat dengan sumbu datar menunjukkan

deta pengamatan pada waktu
¥

[ Menghubungkan titik-titik tersebut secara }

berurutan dengan sebuah garis lurus

Contoh:
Data di bawah ini menunjukkan banyaknya siswa yang mengikuti ekstrakurikuler di SHP

Kota Baru pada tahun 2020. Buatlah grafik berdasarkan data tersebut.

Ekstrakurikuler Pramuka PMR  Paskibra  English Club
Frekuensi 0 35 5 30
Penyelesaian:

Berikut merupakan diagram garis dari data siswa yang mengikuti ekstrakurikuler di
SMP Kota Baru pada tahun 2020,

Gambar 4.20 Materi Sesudah Revisi

Pada sub materi

rata-rata (mean), dari ilustrasi yang sudah ada dibuatkan

konsep yang sederhana tentang rata-rata. Sehingga tidak terkesan rumus

tersebut didapat karena diberi tahu melainkan menemukan.

Salah satu penerapan rata-rata (mean) bagi siswa adalah pada saat upacara bendera,

kita sering memperhatikan teman-teman kita. Ada yang tingginya 165 cm, 160 cm, 155 cm,

atau bahkan 150 cm. Namun jika kita mencoba mendata tinggi tiap siswa, pasti hasilnya

akan mengacu pada suatu nilai tertentu, yang disebut rata-rata.

Langkah mudah untuk menentukan mean adalah dengan menjumlahkan semua data,

lalu dibagi dengan banyaknya data. Rata-rata (mean) tidak dapat digunakan sebagai

ukuran pemusatan untuk jenis data nominal dan ordinal. Mean dinotasikan dengan x

(dibaca eks bar). dan dapat dirumuskan sebagai berikut:

_ jumlah seluruh data
Mean () = —m—————— =
( ) banyak data

_ x, g+t _ E=;
g =2t n o g i

n n

Dengan : ¥, x; =jumlah tiap data
n =jumlah data

Gambar 4.21 Materi Sebelum Revisi
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Kegiatan Belajar 2

Rata-rata [Mean)/

Tahukah kalian apa pengertian dari
rata-rata (mean) ?

Rata-rata(mean) adalah

6~6 estimasi terhadap nilai

tertentu yang mewakili

! seluruh data.

Salah satu penerapan rata-rata (mean) bagi siswa adalah pada saat upacara bendera, kita sering
memperhatikan teman-teman kita. Ada yang tingginya 185 cm, 160 cm, 155 cm, 154 cm, dan 150 cm.
Namun jika kita mencoba mendata tinggi tiap siswa. pasti hasilnya akan mengacu pada suatu nilai
tertentu, yang disebut roto-rato. Langkah mudah untuk menentukan nilai rata-rata adalah dengan
menjumlahkan semua data, lalu dibagi dengan banyaknya data.

Brumus: - . ; . -
Pf\"h“'"]‘:il;'?” Dari ilustrasi di atas, bisakah kalian menentukan rata-rata(mean) dari
data tersebut?
Merumuskan - A . .
Hipotesic Rata-rata tinggi badan dari kelima siswa masing-masing adalah sama.

Gambar 4.22 Materi Sesudah Revisi
Pada materi median diberikan ilustrasi bagaimana median diperoleh tanpa
menggunakan rumus. Rumus menentukan median dituliskan pada rangkuman,
sehingga konsep itu bukan diberikan tetapi siswa diajak untuk menemukan.
Misalnya untuk mencari nilai median dimulai dari mengurutkan data kemudian

dicari data yang letaknya tepat berada di tengah urutan data tersebut.

Median (nilai tengah) adalah nilai yang

terletak di tengah dari kelompok data ¥ Bilajumlah data(n) ganjil
yang telah diurutkan dari data terkecil Me = X/n11
()

sampai data terbesar atau sebaliknya.

Suatu kelompok data terbagi atas 2 > Bilajumlah data(n) genap
jenis, yaitu kelompok data ganjil dan ny + Xin

o LR [ o O )
kelompok data genap. >

Mencari median data tunggal dengan
Keterangan :
cara mengurutkan data dari data terkecil
Me =median
sampai data terbesar atau sebaliknya.
x =nilai data
Jika data tunggal cukup banyak,
n =jumlah data
penentuan posisi median dapat dicari

dengan rumus berikut:

Madal Ctaticntibalif

Gambar 4.23 Materi Sebelum Revisi



Setelah data diurutkan dari data terkecil ke data terbesar atau sebaliknya, data

yang terletak pada posisi tengah dari kumpulan data pengunjung tersebut

disebut dengan median.

= Banyaknya hari =10 hari

= Banyaknya data termasuk ke dalam bilangan genap

» Urutkan terlebih dahulu data terkecil ke data terbesar atau sebaliknya.

35 43 45 46 4B 51 54 58 70 65

» Setelah diurutkan dibagi menjadi dua bagian yang sama. sehingga

diperoleh urutan data sebagai berikut

35 43 45 46 48 51 54 5B 70 65

Letak rr'15disn

» Karena banyak data genap, maka median adalah rata-rata data ke-5 dan

ke-8, yaitu

Median =

48+ 51
2

Jadi, median dari banyaknya data pengunjung Pantai Coro Tulungagung selama

10 hari adalah....

Gambar 4.24 Materi Sesudah Revisi

6. Uji Coba Skala Kecil
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Setelah diperoleh perangkat pembelajaran yang valid dan layak digunakan,

maka perangkat pembelajaran siap untuk diujicobakan ke skala kecil. Uji coba skala

kecil ini dilakukan pada 5 siswa kelas VIII-H MTsN 1 Tulungagung pada tanggal

23 Mei 2021. Sampel diberikan angket respon siswa untuk mengetahui tingkat

kepraktisan penggunaan produk pada proses pembelajaran skala kecil. Berikut

Tabel hasil angket respon siswa pada uji coba skala kecil.

Tabel 4.6 Hasil Angket Respon Siswa Uji Coba Skala Kecil

No. Nama Siswa Skor Penilaian | Persentase (%)
1. AAA 45 5%

2. AAS 44 73,33%

3. BFA 48 80%

4. CTY 47 78,33%

5. NQ 50 83,33%
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Jumlah 224 389,99%
Rata-rata Total 448 78%
Keterangan Praktis

Berdasarkan Tabel 4.6, menunjukkan persentase respon siswa pada skala
kecil terhadap penggunaan produk diperoleh sebesar 78% atau termasuk dalam
kategori praktis. Hal ini sesuai dengan kriteria kepraktisan pada Tabel 3.4, dapat
disimpulkan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan praktis
berdasarkan hasil respon siswa pada uji coba skala kecil.

Selain itu. setelah melakukan kegiatan pembelajaran siswa juga diberikan
soal posttest berupa lima butir soal uraian untuk mengetahui hasil belajar siswa
pada skala kecil. Berikut Tabel hasil posttest siswa pada uji coba skala kecil.

Tabel 4.7 Hasil Posttest Uji Coba Skala Kecil

No. Nama Siswa Skor Penilaian Keterangan
1. AAA 74 Tidak Tuntas
2. AAS 75 Tuntas
3. BFA 75 Tuntas
4, CTY 79 Tuntas
5. NQ 89 Tuntas

Jumlah Skor 392
Jumlah Skor Maksimal 500 Tuntas
Skor Ketuntasan 78,4%

Berdasarkan Tabel 4.7, menunjukkan 4 dari 5 siswa memperoleh nilai > 75,
dengan persentase ketuntasan sebesar 78,4% atau termasuk dalam kategori tuntas.
Hal ini sesuai dengan kriteria keefektifan pada Tabel 3.5, dapat disimpulkan bahwa
modul pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan efektif berdasarkan hasil
posttest pada uji coba skala kecil.

Siswa juga memberikan saran atau komentar terkait modul pembelajaran

yang dikembangkan. Saran atau komentar tersebut disajikan pada Tabel berikut.
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Tabel 4.8 Saran Siswa pada Uji Coba Skala Kecil

No. Saran atau komentar

1. | Lebih teliti dan berhati-hati

2. | Modulnya menarik dan mudah dipahami walaupun masih terlalu
banyak gambar-gambar di sampingnya, karena saya pribadi merasa
tertanggu karena terlalu banyaknya gambar

3. | Materi dalam modul tersebut mudah untuk dipahami, bahasa juga
menarik. Tetapi ilustrasi terlalu ramai.

7. Reuvisi Hasil Uji Coba Skala Kecil

Berdasarkan saran atau komentar dari hasil uji coba skala kecil, produk awal
direvisi oleh peneliti untuk menghasilkan produk yang sempurna. Berikut hasil
revisi uji coba skala kecil pada penggunaan modul pembelajaran.
a. Pada bagian soal posttest nomor 2 perlu adanya revisi, karena peneliti terdapat

kesalahan dalam penulisan soal.

2. Nilai rata-rata matematika 10 siswa kelas 8C adalah 72, sedangkan nilai rata-rata
matematika 15 siswa kelas 8D adalah 80. Jika nilai kelas 8A dan 8B digabungkan,

maka berapa nilai rata-ratanya?

Gambar 4.24 Soal Posttest Sebelum Revisi

2. Nilai rata-rata matematika 10 siswa kelas 8C adalah 72, sedangkan nilai rata-rata
matematika 15 siswa kelas 8D adalah B0. Jika nilai kelas 8C dan 8D digabungkan,

maka berapa nilai rata-ratanya?

Gambar 4.25 Soal Posttest Sesudah Revisi
b. Peneliti melakukan perbaikan pada ilustrasi-ilustrasi pada modul yang dirasa

terlalu ramai.



Tabel 4.9 Revisi Hasil Uji Coba Skala Kecil
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Sebelum Direvisi

Sesudah Direvisi

Karens banyak data genap, maka median adalah rata-rats data ke-5 dan ke-T, yaitu

55+ 160

Madian =
edian 7

Jadi, median darl skor siswayang mengikut lomba Kaligrafi adsish

Contoh 2

Hasil ulangan matematika dari 9 siswa kelas VIII-C adalah
86, 82, 80,75, 85,76, 81,70, 72

Tentukan median dari data terssbit

Penyelesaian :

Karens data ganil, maka

70,7275, 7 6,86, 9192

median
Median dari data tersebut adsiah 80
Jadi, median dari nilai ulangan matematika siswa kelas ¥11I-C adalah 80

Bagaimana? Mudzh
dipahami bukan,
teman-teman?

Modul Statistika| 22

Karena banyak data genap, maka median adalah rata-rata data ke-6 dan ke-7, yaity

55+ 160
Median = 22 ,2,_‘ g

Jadi, median dari skor siswa yang mengikutl lomba Kallgrai adaish

Contoh 2
Hoil ulangan matematika dari 9 siswa kelas Vil-C adalah
96, 92,80, 75, 85, 76, 81,70, 72
Tentukan median dari data tersebut.
Penyelesalan :
Karena data ganjil, maka
70,72, 75, 76(80) 06, 86,81 02
7

median
Median dari data tersebut adalah 80.
Jadi, median dari nilai ulangan matematika siswa kelas VIII-C adalah 80,

Modul Statistikal 22

O Jangkauan(R)atalah seiisin rilai terbesar dan il terkecil oari
‘susty kumpulsn dats.

O Rumus Jangkausn: R = Fyase ~ Fosa

O Kuartil (@) adsish nilsi sty angha yang membagi dsts dslsm
empat bagian yang sama besar.

O Kuartil terdiri atss tiga bentuk, yait kuartil bawsh (@), kuartil
tengah (), dan kuartil atas (g).

O Rumus Kusrtik
- Bilajumlah data {n) ganiil

Q=X P Q= Qs =X3
1) 31 1)

- Bilajumiah data [n)genap

¢ =X P Q=X P Q=X
Loy Lz Lanez)

TrITIOTRD

O Jangkauan Interkuarfil (Qj) adalah selisin antara kuartil atas
dan kuartil bawah disebut

O Rumus Simpangan Kuartl

p o ata Q= (Q—Q1)

O Rumus Jangkausn Interkuzrtit @p = @3 — @1 —=)
O SimpanganKuartil () adslah atau janghauzn semi —
interhuartl adalah setengah dari anghauan imerhuarl, )

O Jangkauan{R)adalah seiisin nikai terbesar dan nilai terkecil dari
suaty kumpuian data

O Rumus Jangkauan: R = Kyuaus —Fuum

O Kuartil(@) adalah ik atau angha yang membagi data dalam
empat bagian yang sama besar.

O Kuarti terdiri atas tiga bentuk, yaitu kuartil bawah (@), huartil
tengah (Qz), dan kuartil atas (gs).

O Rumus Kuartik
+ Bilajumizh data [n) ganjil

Q@ =X1 Q=X : Qs = X2
: e’ 2T ey’ FiLae¥]

+ Bilajumizh data n) genzp

=K i G=X P gy =
By = Ay B S,
O Jangkauan Interkuartil ( Q) 2dalah selisin antara kuartil stas
dan kuartil bawsh disebut

TaTSTDD

O Rumus Janghauzn Interkuzrti Qs = @s — @
O SimpanganKuartl (@) sdslah stau jangkauan semi

interkuzrtil adaiah setengah dari jangkeuan interkuartil
O Rumus Simpangan Kuartil:

Q=1Qr ata Q=1 (Q-0)
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"

o

Kecepatan motor yang melintasi Jalan Ahmad Yani selama 1 menit (dinyatakan

dalam km per jam) dicatat dan disajikan dalam tabelberikut.

Kecepatan | 40 50 60 70 B0 90
Frekuensi 5 7 9 B 3 2

Tentukan jangkauan kuartil bawah, kuartil stas, jangkauan interkuartil, dan

simpangan kuartil dari data di atas.

Perhatikan diagram di bawah ini

Data Pengunjung Pantai Gemah

14
S12
810
g 8
s
2 4

z . H

0o

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabiu Minggu
Hari

Diagram di atas menunjukkan data pengunjung Pantai Bemah selama 7 hari, namun
dats pengunjung peda hari Rabu dan Jumat terhapus Jika rataTsts dats
pengunjung selama 7 hari adalah 8 orang, maka tentukan jumiah pengunjung pada
hari Rabu dan Jumat

Selamat \ T
mengerjakaan! 1
ul Statistika | 4§

=

o

Kecepatan motor yang melintasi Jalan Ahmad Yani selsma 1 menit (dinyatakan

dalam km per i dan disajik

Kecepatan | 0 50 60 70 BO 90
Frekuensi 5 7 8 8 3 2

Tentukan jangksuan kuartil bawah, kuartil stas, jangkauan interkuartil dan

simpangan kuartildari data di atas.

Perhatikan diagram di bawah ini.

Data Pengunjung Pantai Gemah

A N R=R xS

Banyah Penguniung

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu

Hari

Diagram di atas menunjukken data pengunjung Fantai Gemah selama 7 hari, namun
data pengunjung pada hari Rabu dan Jumat terhapus. Jika rata-rata data
pengunjung selama 7 hari adalah 8 arang, maka tentukan jumiah pengunjung pada
hari Rabu dan Jumat

Modul Statistika | &
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8. Uji Coba Skala Besar

Uji coba skala besar dilaksanakan setelah melakukan revisi modul
pembelajaran berdasarkan hasil uji coba skala kecil. Uji coba ini dilakukan pada 31
siswa kelas VIII-E MTsN 1 Tulungagung pada tanggal 25 Mei 2021 melalui grup
WhatsApp. Alokasi waktu penyajian materi pembelajaran selama 40 menit,
kemudian siswa diberikan soal posttest dengan waktu pengerjaan 20 menit. Uji
coba dilaksanakan secara daring, dimana peserta didik melaksanakan pembelajaran
di rumah masing-masing dengan bimbingan dari peneliti. Hal ini dikarenakan
pelaksanaan penelitian terkendala oleh pandemi Covid-19 saat ini.

Setelah melaksanakan pembelajaran, siswa diminta untuk mengisi angket
respon siswa. Hasil penilaian angket ini digunakan untuk mengetahui tingkat
kepraktisan penggunaan produk pada proses pembelajaran skala besar. Berikut
Tabel hasil angket respon siswa pada uji coba skala besar.

Tabel 4.10 Hasil Angket Respon Siswa Uji Coba Skala Besar

No. Nama Siswa Skor Penilaian | Persentase (%0)
1. AQS 56 93.33%
2 ATB 36 60%
3 DFD 47 78.33%
4. DIHS 40 66.67%
5. ED 53 88.33%
6 FNA 50 83.33%
7 LP 54 90%
8. LSW 51 85%
9. MDA 53 88.33%
10. MKA 44 73.33%
11. MHF 55 91.67%
12. MSZ 53 88.33%
13. MFA 47 78.33%
14, MIS 51 85%
15. MSAF 49 81.67%
16. NMS 55 91.67%
17. NMC 48 80%
18. NAF 57 95%
19. RUF 50 83.33%
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20. SAES 46 76.67%
21. SYZK 42 70%
22. SAF 47 78.33%
23. SAK 48 80%
24. SSM 43 71.67%
25. SDFS 59 98.33%
26. SAS 39 65%
27. SABP 50 83.33%
28. TIH 47 78.33%
29. TLZ 48 80%
30. NEK 60 100%
3L Fl 53 88.33%
Jumlah 1531 2552%
Rata-Rata Total 49,39 82,32%
Keterangan Sangat Praktis

Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan persentase respon siswa pada skala
besar terhadap penggunaan produk diperoleh sebesar 82,32% atau termasuk dalam
kategori sangat praktis. Hal ini sesuai dengan kriteria kepraktisan pada Tabel 3.4,
dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan
sangat praktis berdasarkan hasil respon siswa pada uji coba skala besar.

Selain itu. setelah melakukan kegiatan pembelajaran siswa juga diberikan
soal posttest berupa lima butir soal uraian untuk mengetahui hasil belajar siswa
pada skala besar. Berikut Tabel hasil posttest siswa pada uji coba skala besar.

Tabel 4.11 Hasil Posttest Uji Coba Skala Besar

No. Nama Siswa Skor Penilaian Keterangan
1. AQS 87 Tuntas

2. ATB 76 Tuntas

3. DFD 70 Tidak Tuntas
4, DIHS 82 Tuntas

5. ED 83 Tuntas

6. FNA 82 Tuntas

7. LP 83 Tuntas

8. LSW 75 Tuntas

9. MDA 82 Tuntas
10. MKA 84 Tuntas
11. MHF 75 Tuntas




12. MSZ 83 Tuntas
13. MFA 80 Tuntas
14, MIS 70 Tidak Tuntas
15. MSAF 83 Tuntas
16. NMS 80 Tuntas
17. NMC 75 Tuntas
18. NAF 80 Tuntas
19. RUF 82 Tuntas
20. SAES 80 Tuntas
21. SYZK 92 Tuntas
22. SAF 70 Tidak Tuntas
23. SAK 77 Tuntas
24, SSM 82 Tuntas
25. SDFS 86 Tuntas
26. SAS 83 Tuntas
27. SABP 75 Tuntas
28. TIH 48 Tidak Tuntas
29. TLZ 70 Tidak Tuntas
30. NEK 93 Tuntas
31. Fl 32 Tidak Tuntas
Jumlah Skor 2400
Jumlah Skor Maksimal 3100 Tuntas
Skor Ketuntasan 77,42%
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Berdasarkan Tabel 4.11, menunjukkan 25 dari 31 siswa memperoleh nilai >

75, dengan persentase ketuntasan sebesar 77,42% atau termasuk dalam kategori

tuntas. Hal ini sesuai dengan kriteria keefektifan pada Tabel 3.5, dapat disimpulkan

bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan efektif berdasarkan

hasil posttest pada uji coba skala besar.

Siswa pada uji coba skala besar memberikan saran atau komentar terkait

modul pembelajaran yang dikembangkan. Saran atau komentar tersebut disajikan

pada Tabel berikut.

Tabel 4.12 Saran Siswa pada Uji Coba Skala Besar

Saran atau komentar

1. | Beberapa kalimat perlu lebih ditata lagi agar tidak keluar dari
margin dan terlihat lebih rapi dan lebih bagus lagi
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9. Revisi Produk Akhir

Berdasarkan saran atau komentar dari hasil uji coba skala besar, peneliti
melakukan revisi kembali untuk menghasilkan produk akhir yang sempurna. Revisi
yang dilakukan peneliti hanya pada penataan ulang tulisan agar terlihat lebih rapi,
namun peneliti tidak melakukan perbaikan dari segi desain dan materi pada modul
pembelajaran yang dikembangkan. Berikut revisi yang dilakukan peneliti.

Tabel 4.13 Revisi Hasil Uji Coba Skala Besar

Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi

Biometrika dimana objekn
menjadi editor jurnal ini sar
Annals of

e
filsafat ilmu.

Dari revisi ini diperoleh produk akhir berupa modul pembelajaran dengan
pendekatan inkuiri berbantuan Slidesgo pada materi statistika dengan kriteria valid,
praktis, dan efektif, sehingga layak digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran.
10. Diseminasi

Pada tahap terakhir ini, peneliti melakukan diseminasi dengan cara
menyampaikan hasil pengembangan produk berupa modul pembelajaran dengan
pendekatan inkuiri berbantuan Slidesgo kepada publik dan pengguna. Pelaksanaan

diseminasi dilakukan peneliti secara daring melalui media Zoom pada tanggal 30
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Juli 2021. Peneliti menjelaskan kepada peserta terkait prosedur penelitian dan
pengembangan yang telah dilaksanakan. Peneliti juga menjelaskan kendala yang
dihadapi peneliti pada saat proses uji coba produk kepada siswa.

Setelah itu peneliti meminta kritik dan saran yang membangun dari peserta
terkait produk. Kritik dan saran yang disampaikan peserta diseminasi yaitu modul
pembelajaran sudah baik dari segi tampilan, desain, dan materi yang disusun, serta
memberikan tutorial cara mengerjakan agar siswa lebih paham. Namun agar siswa
dapat berdiskusi pada pembelajaran di modul, diharapkan peneliti dapat menambah
soal tentang diskusi dan menyimpulkan materi bersama teman. Pada akhir
diseminasi, peneliti memberikan softfile produk kepada peserta dan melakukan
monitoring terhadap pemanfaatan produk oleh peserta untuk memperoleh masukan

dalam kerangka mengendalikan kualitas produk.

B. Pembahasan Produk

Pembahasan pada bab ini akan menjelaskan keseluruhan dari hasil penelitian
dan pengembangan serta menjawab rumusan masalah. Berdasarkan prosedur
penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dihasilkan
produk akhir berupa modul pembelajaran dengan pendekatan inkuiri berbantuan
Slidesgo pada materi statistika yang dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar
matematika. Kelayakan produk hasil kegiatan penelitian dan pengembangan dapat

ditentukan oleh tiga kriteria yaitu kevalidan (validity), kepraktisan (practicaly), dan
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keefektifan (effectiveness).}#? Pada pembahasan ini akan memaparkan kevalidan,
kepraktisan, keefektifan modul pembelajaran yang dikembangkan, serta kendala-
kendala yang dialami selama penelitian. Berikut ini pembahasan dari hasil
pengembangan tersebut.
1. Hasil Uji Kevalidan Modul Pembelajaran

Uji kevalidan dilakukan oleh tiga validator yaitu dua dosen ahli matematika
IAIN Tulungagung dan guru matematika MTsN 1 Tulungagung. Penilaian yang
dilakukan validator berdasarkan instrumen penelitian yang terdiri dari lembar
validasi ahli materi dan ahli media, angket respon siswa, dan tes hasil belajar.

Dalam validasi ahli materi, peneliti menggunakan empat aspek penilaian,
yaitu aspek kualitas isi, ketepatan cakupan, pendekatan inkuiri, dan bahasa.
Berdasarkan hasil validasi oleh dua ahli materi pada Tabel 4.1, dapat dilihat bahwa
pada aspek kualitas isi diperoleh rata-rata sebesar 4,25, pada aspek ketepatan
cakupan diperoleh rata-rata sebesar 4,28, pada aspek pendekatan inkuiri diperoleh
rata-rata sebesar 4,38, dan pada aspek bahasa diperoleh rata-rata sebesar 4,08.
Sedangkan rata-rata total yang diperoleh sebesar 4,25 atau termasuk dalam kategori
sangat valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa materi pada modul pembelajaran
yang dikembangkan dinyatakan valid.

Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa materi pada modul
pembelajaran yang dikembangkan ditinjau dari seluruh aspek dapat dinyatakan

valid, namun masih terdapat saran perbaikan yang perlu diperhatikan untuk

142 Chandra Adi Prabowo, dkk, “Pengembangan Modul pembelajaran Inkuiri Berbasis
Laboratorium Virtual,” dalam Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan 1, no. 6
(2016): 1090-1097.
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menghasilkan produk yang sempurna. Saran tersebut adalah penyajian materi harus
disesuaikan dengan pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan inkuiri. Setelah
dilakukan revisi maka modul pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan valid
dan layak digunakan untuk uji coba pada proses pembelajaran.

Dalam validasi ahli media, peneliti menggunakan dua aspek penilaian, yaitu
aspek desain cover modul dan desain isi modul. Berdasarkan hasil validasi oleh dua
ahli media pada Tabel 4.3, dapat dilihat bahwa pada aspek desain cover modul
diperoleh rata-rata sebesar 4,64 dan pada aspek desain isi modul diperoleh rata-rata
sebesar 4,73. Sedangkan rata-rata total yang diperoleh sebesar 4,69 atau termasuk
dalam kategori sangat valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pada modul
pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan valid dan layak digunakan.

Hasil dari analisis kevalidan dapat diketahui bahwa hasil validasi ahli materi
diperoleh rata-rata total sebesar 4,25. Hasil validasi ahli media diperoleh rata-rata
total sebesar 4,69. Hasil validasi soal posttest diperoleh rata-rata total sebesar 4,65.
Hasil validasi angket respon siswa diperoleh rata-rata total sebesar 4,65.
Berdasarkan hasil validasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa prototipe dari modul
pembelajaran, angket respon siswa, dan tes hasil belajar secara keseluruhan telah
valid sesuai dengan kriteria kevalidan. Akan tetapi, modul pembelajaran yang
dikembangkan ini masih perlu pengembangan dan perbaikan lebih lanjut jika
diterapkan di sekolah lain.

2. Hasil Uji Kepraktisan Modul Pembelajaran
Uji kepraktisan digunakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan penggunaan

modul pembelajaran yang dikembangkan pada proses pembelajaran. Uji ini
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dilakukan dengan cara memberikan angket respon siswa kepada siswa uji coba pada
skala kecil sebanyak 5 siswa kelas V1I1-H dan skala besar sebanyak 31 siswa kelas
VIII-E. Angket respon siswa terhadap penggunaan produk disusun berdasarkan tiga
aspek, yaitu aspek penyajian materi, tampilan, dan bahasa.

Hasil dari analisis kepraktisan dapat diketahui bahwa hasil respon siswa pada
skala kecil diperoleh rata-rata sebesar 78%. Sedangkan hasil respon siswa pada
skala besar diperoleh rata-rata sebesar 82,32%. Hasil analisis tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan pada hasil respon siswa pada skala besar sebesar 4,32%.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran
dengan pendekatan inkuiri berbantuan Slidesgo pada materi statistika telah praktis
sesuai dengan Kriteria kepraktisan.

3. Hasil Uji Keefektifan Modul Pembelajaran

Keefektifan penggunaan modul pembelajaran yang dikembangkan dapat
dilihat dari hasil tes hasil belajar (posttest) yang dilakukan pada skala kecil dan
skala besar. Uji ini dilakukan dengan cara memberikan soal posttest kepada siswa
uji coba pada skala kecil sebanyak 5 siswa kelas VIII-H dan skala besar sebanyak
31 siswa kelas VIII-E Soal posttest diberikan setelah pembelajaran menggunakan
modul pembelajaran yang dikembangkan selesai dilakukan.

Hasil dari analisis keefektifan dapat diketahui bahwa hasil soal posttest pada
skala kecil sebesar 78,4%. Sedangkan hasil posttest pada skala besar sebesar
77,42%. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada hasil
soal posttest sebesar 0,98%. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat diketahui

bahwa indikator ketuntasan hasil belajar telah terpenuhi. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa modul pembelajaran dengan pendekatan inkuiri berbantuan

Slidesgo pada materi statistika telah efektif sesuai dengan kriteria keefektifan.

Namun masih ditemukan beberapa siswa yang mengalami kendala pada saat

menyelesaikan soal. Hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa dalam

memahami konsep materi menggunakan pendekatan inkuiri.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penggunaan modul pembelajaran
dengan pendekatan inkuiri berbantuan Slidesgo pada materi statistika memiliki
kualitas valid, praktis, dan efektif.

4. Kendala-Kendala Peneliti

Dalam pelaksanaan penelitian ditemukan beberapa kendala yang dialami
peneliti selama kegiatan uji coba produk kepada siswa. Kendala-kendala yang
dimaksud dijabarkan sebagai berikut.

a. Pada awal pertemuan pembelajaran daring melalui grup WhatsApp, siswa
terkadang masih kesulitan karena harus memahami materi pembelajaran secara
daring.

b. Siswa kurang merespon apa yang disampaikan oleh guru.

c. Siswa kurang mempersiapkan diri dalam mengikuti pembelajaran.



